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Bahaya dan Ancaman
Pelakku Ghibah

Dalam Shahih Musnad (131) dan di Sunan Abu Dawud (4878) dari
Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata :

“Bahwasanya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
‘Tatkala aku di Mi'raj, aku berpapasan dengan kaum yang kukunya dari
tembaga lalu mereka mencakar wajah mereka dan dada mereka maka
aku berkata : ‘Siapa mereka wahai Jibril?’ Jibril berkata : ‘Mereka adalah
orang yang memakan daging manusia karena mereka menjatuhkan
harga diri manusia.”
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Sahabat BiAS kaum muslimin yang dirahmati oleh Allah Subhanahu
wa Ta'ala.

In sya Allah, kita akan kembali melanjutkan pembahasan dari
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kitab Afatul Lisan Fi Dhau’il Kitabi Wa As-Sunnah ( olL___s1
a i wdlg oSl sg 9 olwdJl) karya Syaikh Dr. Sa’id bin
Ali Al-Qahthani rahimahullahu ta’'ala.

BAB 1: GHIBAH DAN NAMIMAH

Bab pertama dalam risalah ini mengangkat tema seputar ghibah
dan namimah. Di mana pembahasan seputar ghibah beliau jelaskan
terlebih dahulu. Para ulama berbeda pendapat dalam menjelaskan
definisi ghibah, namun jika diperhatikan lebih seksama akan
kita sadari bahwa semua definisi tersebut memiliki makna yang
serupa, hanya saja antara satu dengan yang lain berbeda
penyebutan atau yang satu lebih spesifik dari yang lain.

Mari kita perhatikan bersama!

Al-Raghib Al-Isfahani rahimahullah menggambarkan ghibah
sebagai keadaan saat seseorang menyebutkan aib orang lain
tanpa ada kebutuhan.

Imam Al-Ghazali rahimahullah menuturkan:
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Ghibah adalah menyebutkan sesuatu tentang saudaramu yang tidak
akan ia sukai jika ia mendengarnya.

Ibnu Atsir rahimahullah mengatakan:
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Ghibah adalah menjelek-jelekkan seseorang saat ia tidak ada
meskipun kejelekan tersebut memang ada pada dirinya.

Imam An-Nawawi rahimahullah memberikan definisi ghibah yang
cukup panjang dalam kitabnya Al-Adzkar.

Beliau mengatakan:
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Ghibah adalah saat seseorang menyebutkan kejelekan orang lain
yang akan ia benci jika mengetahuinya, entah berkaitan dengan
bentuk tubuhnya, agamanya, urusan dunlianya, parasnya,
akhlaknya, hartanya, raut wajahnya saat gembira atau saat
masam, dan hal-hal lain yang serupa. Baik disebutkan secara
terang-terangan atau secara tersirat.

Imam Nawawi memberikan contoh ghibah yang tersirat, beliau
katakan:
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Dan di antara bentuk ghibah adalah ungkapan sebagian ahli
figih dalam kitab mereka. Mereka mengatakan sebagian orang
yang mengaku berilmu telah mengatakan seperti ini dan seperti
itu.

Namun Imam An-Nawawi menggaris bawahi ungkapan ini, ungkapan
ini dapat masuk kategori ghibah jika orang yang membacanya
bisa mengetahui orang yang dimaksud dalam perkataan tersebut.
Dan masih banyak contoh-contoh ghibah yang seperti ini.

Kemudian penulis menegaskan bahwa ghibah tidak hanya terjadi
dengan 1lisan namun sarana apapun yang digunakan untuk
menggambarkan kejelekan seseorang, bisa dengan tulisan,
isyarat atau dengan mengikuti gerak-gerik orang tersebut.
Seperti (misalnya) menirukan tata-cara jalan orang lain dengan
maksud merendahkannya, bahkan hal ini lebih parah dari ghibah,
sebab ia memberikan gambaran yang jauh lebih jelas.

Kemudian sahabat BiAS yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala.

BAB 2: PERBEDAAN GHIBAH DAN NAMIMAH

Adakah perbedaan antara ghibah dan namimah?



Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan bahwa pendapat yang lebih
tepat dalam masalah ini adalah; antara ghibah dan namimah
memiliki kesamaan sekaligus memiliki perbedaan.

Di mana namimah merupakan perbuatan menceritakan kejelekan
seseorang dengan niat merusak sebuah hubungan, baik orang yang
dibicarakan mengetahuinya ataupun tidak. Sedangkan ghibah
tidak harus memiliki tujuan untuk merusak, akan tetapi sesuatu
bisa disebut ghibah jika orang yang dibicarakan tidak hadir
saat itu.

BAB 3: HUKUM GHIBAH

Sudah sangat jelas bahwa hukum ghibah adalah haram berdasarkan
ijma’ kaum muslimin dan berdasarkan dalil-dalil yang ada, baik
dari Al-Qur’an maupun As-Sunnah yang menguatkan akan hal ini.

BAB 4: ANCAMAN BAGI PELAKU GHIBAH

Cukup banyak dalil dari Al-Qur’an maupun Sunnah yang
mengandung ancaman bagi para pelaku ghibah, di antaranya:

Allah berfirman:
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“Allah tidak menyukai perkataan buruk yang diucapkan secara
terus terang kecuali oleh orang yang dizhalimi. Dan Allah Maha
Mendengar dan Maha Mengetahui.” (QS. An-Nissa: 148)
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“Wahai orang-orang yang beriman jauhilah banyak dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Dan
janganlah mencari kesalahan orang lain, dan jangan ada di



antara kalian menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di
antara kalian yang suka memakan daging saudaranya yang sudah
mati? Tentulah kamu merasa jijik.” (QS. Al-Hujurat: 12)

Dalam sebuah hadits Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
pernah menjelaskan definisi ghibah.

Beliau bersabda:
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“Engkau menyebutkan sesuatu tentang saudaramu yang ia benci.”
(Hadits shahih riwayat Muslim nomor 2589)

Para sahabat lantas bertanya bagaimana jika kejelekan yang
diceritakan memang ada padanya?

Beliau shallallahu ‘alayhi wa sallam lantas menjawab, “Jika
hal tersebut memang ada pada dirinya, maka engkau telah
menggunjingnya. Namun jika tidak, maka engkau telah berdusta
tentangnya”.

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud
rahimahullah, Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam pernah
menceritakan apa yang beliau lihat saat peristiwa Isra’ dan
Mi’raj. Di mana beliau melihat sekelompok orang yang memiliki
kuku dari tembaga, mereka mencakar muka dan dada mereka dengan
kuku-kuku tersebut.

'

Kemudian beliau shallallahu ‘alayhi wa sallam bertanya, “,— »
S > L <Ysa (siapa mereka wahai Jibril)?” Malaikat Jibril
kemudian menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang memakan
daging manusia, yaitu mereka melakukan ghibah dan menodai
kehormatan mereka”.

Dan masih banyak dalil-dalil lain yang menjelaskan ancaman
bagi mereka yang berani berbuat ghibah.

BAB 5: APA YANG KITA LAKUKAN JIKA MENDENGAR SESEORANG BERBUAT



GHIBAH DIHADAPAN KITA?

Imam An-Nawawi rahimahullah menjelaskan jika kita mendengar
seseorang melakukan ghibah maka hendaknya kita mencegah dan
menegurnya.

v Jika tidak sanggup mencegah dengan tangan, maka tegurlah
dengan lisan.
v Jika tetap tidak sanggup maka pergilah dari tempat tersebut.

Jika orang yang dighibahi adalah guru kita, ustadz kita atau
orang yang memiliki kemuliaan, memiliki kedudukan, memiliki
keilmuan, para ulama (misalkan) maka usaha mencegah hal
tersebut haruslah lebih besar.

Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam pernah bersabda:
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“Barangsiapa yang mencegah ghibah terhadap saudaranya, maka
Allah akan menyelamatkan wajahnya dari api neraka kelak pada
hari kiamat."”

(Hadits riwayat At-Tirmidzi nomor 1931, Ahmad 6/450)

Dalam hadits lain Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
juga bersabda:
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“Barangsiapa yang mencegah ghibah terhadap saudaranya maka dia
berhak untuk Allah Subhanahu wa Ta’ala selamatkan dari api
neraka.”

(Hadits riwayat Ahmad 6/461)

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’'ala menjauhkan kita dari
perbuatan ghibah serta perbuatan-perbuatan yang Allah
Subhanahu wa Ta’ala dan Rasul-Nya shallallahu ‘alayhi wa



sallam larang.
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